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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

 

 Bab ini menjelaskan mengenai metode dan desain yang digunakan dalam 

penelitian ini, deskripsi populasi dan sampel, definisi operasional variabel 

penelitian, instrumen penelitian, teknik analisis data dan prosedur penelitian. 

 

3.1 Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian mengenai kreativitas berdasarkan iklim kehidupan 

keluarga dan jenis kelamin dilaksanakan di SMA Laboratorium (Percontohan) 

UPI BumiSiliwangi yang berlokasi di dalam kampus Universitas Pendidikan 

Indonesia jalan Setiabudi No. 229 Bandung, Jawa Barat 40154.  

 Alasan pemilihan lokasi penelitian berdasarkan studi pendahuluan yang 

dilakukan melalui wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling, 

pengamatan langsung atau observasi perilaku siswa di kelas X SMA 

Laboratorium (Percontohan) UPI Bandung Tahun Ajaran 2014/2015 

menunjukkan adanya perbedaan kreativitas siswa laki-laki dan perempuan, hal ini 

terlihat dari siswa laki-laki lebih mudah dalam mengemukakan ide-ide baru, 

sering bertanya dan memberikan komentar ketika sedang dilaksanakan layanan 

bimbingan dan konseling,serta lebih cepat dalam proses menyelesaikan masalah.  

Selain itu, siswa kelas X di SMA Laboratorium (Percontohan) UPI 

Bandung Tahun Ajaran 2014/2015 berasal dari latar belakang keluarga beragam 

sehingga peneliti ingin mengetahui gambaran umum tingkat kreativitas siswa 

kelas XI SMA Laboratorium (Percontohan) UPI Bandung berdasarkan iklim 

kehidupan keluarga dan jenis kelamin siswa. 

 

3.2 Metode dan Desain Penelitian 

3.2.1 Metode Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

komparatif. Menurut Arikunto (2013, hlm. 310) “metode penelitian komparatif 

adalah penelitian yang membandingkan suatu kesamaan pandangan dan 

perubahan-perubahan pandangan orang ataupun kelompok”. Penelitian ini 
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membandingkan skor kreativitas berdasarkan jenis iklim kehidupan keluarga dan 

jenis kelamin . 

  

3.2.2 Desain Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Creswell 

(2012, hlm.1-2) penelitian kuantitatif adalah “penelitian masalah sosial 

berdasarkan pada pengujiannya dari sebuah teori yang terdiri dari variabel, diukur 

dengan angka, dan dianalisis dengan prosedur statistik untuk menentukan 

kebenaran generalisasi prediktif teori”. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Sugiyono (2010, hlm. 117) menyatakan bahwa Populasi adalah “wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”. 

Populasi yang akan diteliti adalah siswa dan siswi kelas X SMA 

Laboratorium (Percontohan) Bandung Tahun Ajaran 2014/2015. Adapun jumlah 

anggota populasi pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.1. 

Tabel  3.1  

Jumlah Populasi Penelitian 

No  Kelas  Subjek  

1 X MIA 1 31 

2 X MIA 2 32 

3 X MIA 3 31 

4 X MIA 4 31 

5 X IIS 1 30 

6 X IIS 2 32 

7 X IIS 3 30 

8 X IIS 4 29 

Jumlah  246 

 

3.3.2 Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2010, hlm.118) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel juga dapat diartikan 

sebagai wakil dari populasi yang diteliti. Melihat banyaknya populasi yang akan 

menjadi sasaran penelitian, maka akan digunakan teknik pengambilan sampel  
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untuk mendapatkan sampel yang mewakili seluruh anggota populasi yang sesuai 

dengan tujuan penelitian. 

 Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random 

sampling (sampling acak berkelompok), artinya setiap anggota populasi yang ada 

memiliki peluang yang sama untuk dipilih sebagai sampel penelitian dan memiliki 

keterbatasan karena ketiadaan kerangka sampel (Prasetyo, 2005, hlm. 131). 

Jumlah sampel penelitian yaitu 121 responden yang masing-masing kelompok 

peminatan  dipilih dua kelas , secara rinci jumlah sampel penelitian dapat dilihat 

pada tabel 3.2 

Tabel 3.2  

Jumlah Sampel Penelitian 

No  Kelas  Subjek  

1 X MIA 1 31 

2 X MIA 3 31 

3 X IIS 1 30 

4  X IIS 4 29 

Jumlah Sampel 121 

 

3.4 Definisi Operasional Variabel (DOV) Penelitian 

3.4.1 Kreativitas  

 Craft (2004, hlm.18) mendefinisikan “kreativitas sebagai kemampuan 

untuk membuat kombinasi baru berdasarkan data, informasi yang tersedia 

menemukan tiga banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah yang 

penekanannya adalah pada kualitas, ketepatgunaan, keluwesan dan orisinalitas 

dalam berpikir serta kemampuan untuk mengolaborasi suatu gagasan”. 

 Sedangkan menurut Munandar (2012,hlm.25) kreativitas adalah 

“kemampuan umum untuk menciptakan sesuatu yang baru, sebagai kemampuan 

untuk memberikan gagasan-gagasan baru yang dapat diterapkan dalam 

pemecahan masalah, atau sebagai kemampuan untuk melihat hubungan-hubungan 

baru antara unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya”. 

 Guilford (1959, pp.170-177) mengungkapkan bahwa kreativitas adalah 

“kemampuan untuk melihat dan memecahkan masalah yang ditandai oleh berpikir 

kreatif yaitu kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian (originality), 

dan memperinci (elaboration) dalam pemikiran dan gagasan”.  
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 Definisi operasional kreativitas dalam penelitian ini adalah kelancaran 

berpikir siswa kelas X SMA Laboratorium (Percontohan) UPI Tahun Ajaran 

2014-2015 yang dapat diukur atau ditandai dengan banyaknya ide yang dimiliki 

siswa dan ide tersebut rasional. 

 

3.4.2 Iklim Kehidupan Keluarga  

 Iklim kehidupan keluarga menurut Kartadinata (1983, hlm. 46)  adalah 

“suasana psikogis yang dirasakan dan berpengaruh terhadap kecenderungan pola 

perilaku anggota keluarga khususnya anak”. Sedangkan menurut Soelaeman 

(1994, hlm.48) iklim kehidupan keluarga adalah “suasana yang dihayati dalam 

keluarga”. 

 Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa iklim kehidupan 

keluarga yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suasana didalam keluarga 

yang dirasakan dan berpengaruh terhadap perilaku siswa kelas X SMA 

Laboratorium Percontohan UPI tahun ajaran 2014-2015.  

 Adapun  iklim kehidupan keluarga dalam penelitian ini ada empat  jenis, 

yaitu : 

1) Iklim religius keluarga merupakan suasana yang mengingatkan anggota 

keluarga  kepada Tuhan sehingga dapat memunculkan religiutitas. 

Adapun indikator iklim religius keluarga adalah:  

a. Orang tua memberikan fasilitas yang menunjang kegiatan keagamaan 

anak; 

b. Anggota keluarga aktif berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan 

dirumah; 

c. Orang tua memberikan kesempatan untuk berdiskusi masalah ilmu 

agama; 

d. Anggota keluarga menjalin hubungan sosial dengan lembaga 

keagamaan; 

e. Anggota keluarga berperilaku yang dapat menggugah rasa keagamaan. 

2) Iklim Intelektual keluarga yaitu suasana yang dapat mengembangkan 

Intelektual dan kemampuan para anggota keluarga untuk berpikir secara 

logis dan rasional. Indikator iklim intelektual keluarga adalah: 
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a. Anak memiliki fasilitas belajar; 

b. Anak diberikan kesempatan untuk berdiskusi masalah                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         

belajar; 

c. Anggota keluarga berpartisipasi dalam kegiatan ilmiah; 

d. Orang tua memberikan perhatian terhadap kegiatan belajar anak; 

e. Orang tua mendukung pengembangan minat dan hobi anak; 

f. Orang tua mendukung pengembangan kemampuan penyelesaian 

masalah.  

3) Iklim emosional keluarga yaitu suasana yang dapat mengembangkan 

munculnya perasaan-perasaan tertentu seperti senang dan sedih. 

Indikator iklim emosional keluarga yaitu  : 

a. Tersedia  fasilitas untuk berkumpul keluarga; 

b. Orang tua memiliki intensitas kehadiran dalam keluarga; 

c. Anggota keluarga terbuka mengungkapkan perasaannya; 

d. Orang tua memberikan kasih sayang seutuhnya kepada anak 

4) Iklim estetis keluarga yaitu suasana yang dapat menimbulkan 

keindahan dan kenyamanan serta dapat memiliki fungsi relaksasi bagi 

setiap anggota keluarga. Adapun indikator iklim estetis keluarga adalah: 

a. Orang tua memberikan fasilitas yang bernilai estetis atau seni; 

b. Anggota keluarga berpartisipasi dalam kegiatan bernilai estetis atau 

seni; 

c. Orang tua berperilaku yang menggugah rasa tanggung jawab dalam 

menjaga keindahan rumah; 

d. Orang tua mendukung anak untuk mengikuti kegiatan bernilai estetis 

atau seni. 

 

3.5 Instrumen Penelitian  

3.5.1 Penyusunan Instrumen 

 Data kreativitas siswa dalam penelitian ini dapat diungkap dengan 

instrumen tes pemikiran kreatif yang terdiri dari subtes verbal (berpikir kreatif 

dengan kata-kata) dan figural (menggambar, berpikir kreatif dengan gambar) yang 

ada pada LPPB FIP UPI. Norma pada tes ini hanya mengungkap salah satu ciri 
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berpikir kreatif yaitu kelancaran  (fluency). Meskipun demikian instrumen ini 

dapat mengungkap kreativitas, hal ini sudah terbukti secara empiris melalui 

penelitian yang dilakukan oleh Nurzaeni (2014) tentang validitas prediktif skor tes 

motif berprestasi dan tes kreativitas terhadap prestasi belajar siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan skor tes kreativitas dapat menjadi prediktor terhadap 

prestasi belajar siswa. 

 Adapun instrumen yang digunakan untuk mengungkap data  iklim 

kehidupan keluarga dalam penelitian ini berupa angket yang diadaptasi dari 

instrumen Iklim Kehidupan Keluarga yang dikembangkan oleh Nisa (2011). 

Berikut kisi-kisi untuk angket Iklim Kehidupan Keluarga. 

Tabel 3.3  

Kisi-Kisi Angket Iklim Kehidupan Keluarga  

(Sebelum Judgement) 

No  Ruang 

Lingkup 

Aspek Indikator  No Item Jumlah  

+ -  

1. Iklim 

Religius 

Keluarga 

Penataan 

Ruang 

Orang tua 

memberikan 

fasilitas yang 

menunjang 

kegiatan 

keagamaan 

anak 

1,2,3,4,5  5 

Penataan 

Sosial 

Anggota 

keluarga aktif 

berpartisipasi 

dalam kegiatan 

keagamaan 

dirumah 

6,7,8  3 

Orang tua 

memberikan 

kesempatan 

untuk 

berdiskusi 

masalah ilmu 

agama 

9 10 2 

Anggota 

keluarga 

menjalin 

hubungan 

sosial dengan 

lembaga 

keagamaan 

11,12,13  3 

Penataan Anggota 14,15,17, 16,19 7 
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No  Ruang 

Lingkup 

Aspek Indikator  No Item Jumlah  

+ -  

Psikologi

s 

keluarga 

berperilaku 

yang dapat 

menggugah 

rasa 

keagamaan 

18,20 

2 Iklim 

Intelektual 

Keluarga 

Penataan 

Ruang 

Anak 

memiliki 

fasilitas 

belajar 

21,23,24,

26 

22,25 6 

Penataan 

Sosial  

Anak 

diberikan 

kesempatan 

untuk 

berdiskusi 

masalah 

belajar 

27,28  2 

Anggota 

keluarga 

berpartisipasi 

dalam 

kegiatan 

ilmiah 

29,30,31  3 

Penataan 

Psikologi

s 

Orang tua 

memberikan 

perhatian 

terhadap 

kegiatan 

belajar anak 

32,33, 34 3 

Orang tua 

mendukung 

pengembanga

n minat dan 

hobi anak 

35 36 2 

Orang tua 

mendukung 

pengembanga

n kemampuan 

penyelesaian 

masalah 

37,38  2 

3 Iklim 

Emosional 

Keluarga 

Penataan 

Ruang 

Tersedia  

fasilitas untuk 

berkumpul 

keluarga 

 

 

39,40,41  3 
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No  Ruang 

Lingkup 

Aspek Indikator  No Item Jumlah  

+ -  

Penataan 

Sosial 

Orang tua 

memiliki 

intensitas 

kehadiran 

dalam 

keluarga 

42,43 44,45 4 

Anggota 

keluarga 

terbuka 

mengungkapk

an 

perasaannya 

46,47 48 3 

 Orang tua 

memberikan 

kasih sayang 

seutuhnya 

kepada anak 

49,50,51 52,53,

54,55 

7 

4 Iklim 

Estetis 

Keluarga 

Penataan 

Ruang 

Orang tua 

memberikan 

fasilitas yang 

bernilai 

estetis atau 

seni 

56,58,59,

60,61 

57 6 

Penataan 

Sosial 

Anggota 

keluarga 

berpartisipasi 

dalam 

kegiatan 

bernilai 

estetis atau 

seni 

62,63,64,

65 

 4 

Penataan 

Psikologi

s 

Orang tua 

berperilaku 

yang 

menggugah 

rasa tanggung 

jawab dalam 

menjaga 

keindahan 

rumah 

67,68,69, 

70, 71,72 

66 7 

Orang tua 

mendukung 

anak untuk 

mengikuti 

kegiatan 

bernilai 

73.74,75  3 
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No  Ruang 

Lingkup 

Aspek Indikator  No Item Jumlah  

+ -  

estetis atau 

seni 

JUMLAH 59 16 75 

 

 

 

3.5.2 Uji Kelayakan Instrumen 

3.5.2.1 Uji Validitas Rasional  

 Uji kelayakan instumen  ditempuh melalui  uji validitas  rasional  yang  

bertujuan untuk mengetahui  tingkat kelayakan  instrumen dari segi bahasa, 

konstruk dan  isi.  uji validitas  rasional  dilakukan  oleh tiga dosen ahli di 

Departemen Psikologi Pendidikan dan Bimbingan yaitu Dr. Hj. Nani M. 

Sugandhi, Nandang Budiman , S.Pd , M.Si dan Sudaryat Nurdin Ahmad, M.Pd 

dengan cara melakukan penimbangan (judgement) terhadap angket iklim 

kehidupan keluarga. Penilaian yang dilakukan oleh dosen ahli dengan  

memberikan penilaian pada setiap item pernyataan dengan kualifikasi memadai 

(M) dan tidak memadai (TM). Item dengan kualifikasi M menandakan  bahwa 

item pernyataan dapat di gunakan, sedangkan  item pernyataan dengan kualifikasi 

TM memiliki dua kemungkinan yaitu item pernyataan tersebut dapat digunakan  

akan tetapi direvisi  atau tidak dapat digunakan  harus di buang.  

 Berdasarkan penimbangan (judgement) dosen ahli terhadap angket iklim 

kehidupan keluarga diperoleh hasil sebagai  berikut : 

 

Tabel 3.4  

Hasil Penimbangan Angket Iklim Kehidupan Keluarga 

Hasil 

penimbangan 

Nomor item Jumlah 

Dipakai 4,6,8,10,11,13,14,15,16,17,18,20,21,22,23,24,

25,27,28,29,30,31,32,33,34,35,36,37,38,39,40

,41,42,43,44,45,47,48,49,50,51,52,53,54,55,5

6,57,58,59,64,65,67,68,69,70,71, 72, 

57 

Direvisi 1,2,3,7,9,46,66,73, 74 9 

Dibuang 5,12,19,26,60,61,62,63, 75 9 
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 Berdasaran tabel 3.4 diketahui terdapat 57 item yang dapat  langsung  

digunakan serta 5 item yang bahasanya memerlukan revisi dan 9 item yang harus 

dibuang karena item tersebut tidak berlaku universal.  

 Kisi-kisi angket iklim kehidupan keluarga setelah Judgementdapat dilihat 

pada tabel 3.5.  

Tabel 3.5  

Kisi-Kisi Angket Iklim Kehidupan Keluarga  

(Setelah Judgement) 

No  Ruang 

Lingkup 

Aspek Indikator  No Item Jumlah 

+ - 

1. Iklim 

Religius 

Keluarga 

Penataan 

Ruang 

Orang tua 

memberikan 

fasilitas yang 

menunjang 

kegiatan 

keagamaan anak 

1,2,3,

4 

 4 

Penataan 

Sosial 

Anggota keluarga 

aktif berpartisipasi 

dalam kegiatan 

keagamaan 

dirumah 

5,6,7  3 

Orang tua 

memberikan 

kesempatan untuk 

berdiskusi masalah 

ilmu agama 

8 9 2 

Anggota keluarga 

menjalin hubungan 

sosial dengan 

lembaga 

keagamaan 

10,11  2 

Penataan 

Psikologis 

Anggota keluarga 

berperilaku yang 

dapat menggugah 

rasa keagamaan 

12,13,

15,16,

17 

14 6 

2 Iklim 

Intelektual 

Keluarga 

Penataan 

Ruang 

Anak memiliki 

fasilitas belajar 

18,20,

21 

19,22 5 

Penataan 

Sosial  

Anak diberikan 

kesempatan untuk 

berdiskusi 

masalah belajar 

23,24  2 

Anggota keluarga 

berpartisipasi 

dalam kegiatan 

ilmiah 

25,26,

27 

 3 
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No  Ruang 

Lingkup 

Aspek Indikator  No Item Jumlah 

+ - 

Penataan 

Psikologis 

Orang tua 

memberikan 

perhatian terhadap 

kegiatan belajar 

anak 

28,29, 30 3 

Orang tua 

mendukung 

pengembangan 

minat dan hobi 

anak 

31 32 2 

Orang tua 

mendukung 

pengembangan 

kemampuan 

penyelesaian 

masalah 

33,34  2 

3 Iklim 

Emosional 

Keluarga 

Penataan 

Ruang 

Tersedia  fasilitas 

untuk berkumpul 

keluarga 

35,36,

37 

 3 

Penataan 

Sosial 

Orang tua 

memiliki 

intensitas 

kehadiran dalam 

keluarga 

38,39 40,41 4 

Anggota keluarga 

terbuka 

mengungkapkan 

perasaannya 

42,43 44 3 

 Orang tua 

memberikan kasih 

sayang seutuhnya 

kepada anak 

45,46,

47 

48,49,

50,51 

7 

4 Iklim Estetis 

Keluarga 

Penataan 

Ruang 

Orang tua 

memberikan 

fasilitas yang 

bernilai estetis 

atau seni 

52,54,

55 

53 4 

Penataan 

Sosial 

Anggota keluarga 

berpartisipasi 

dalam kegiatan 

bernilai estetis 

atau seni 

56,57  2 

Penataan 

Psikologis 

Orang tua 

berperilaku yang 

menggugah rasa 

tanggung jawab 

59,60,

61,62,

63,64 

58 7 
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No  Ruang 

Lingkup 

Aspek Indikator  No Item Jumlah 

+ - 

dalam menjaga 

keindahan rumah 

Orang tua 

mendukung anak 

untuk mengikuti 

kegiatan bernilai 

estetis atau seni 

65,66  2 

JUMLAH 51 15 66 

 

 

3.5.2.2 Uji Keterbacaan Item 

 Uji keterbacaan item dilakukan dengan tujuan untuk mengukur setiap 

pernyataan yang terdapat di dalam instrumen agar dapat di pahami oleh respoden. 

instrumen ini diuji kepada lima siswa pada tahap perkembangan yang sama. 

Setelah dilakukan uji keterbacaan terdapat beberapa kata yang kurang dipahami 

sehingga perlu direvisi menjadi lebih sederhana agar dapat di mengerti oleh 

responden.  

 

3.5.2.3 Uji Validitas Butir Item 

 Uji validitas dilakukan dengan tujuan untuk mengukur tingkat keshahihan 

suatu instrument. Uji validitas butir item dilakukan untuk mengetahui apakah 

instrumen yang digunakan dalam penelitian dapat digunakan untuk mengukur apa 

yang akan diukur (Sugiyono, 2004, hlm. 267). 

 Pengujian validitas instrumen kreativitas menggunakan rumus Pearson 

Product Moment karena data kreativitas merupakan skala interval, pengujian 

validitas menggunakan bantuan software SPSS 16.0 dengan rumus sebagai 

berikut: 

𝑟 =  
∑𝑥𝑦 −

(∑𝑥)(∑𝑦)
𝑛

√{∑𝑥2 −
(∑𝑥)2

𝑛 } {∑𝑦2 −
(∑𝑦)2

𝑛 }

 

(Siegel, 1994, hlm. 245) 

 

Keterangan: 
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rs = Koefisien korelasi Pearson 

x = skor per item 

y = skor total 

 Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas terhadap 7 pertanyaan 

instrumen kreativitas maka dapat diketahui semua pertanyaan dinyatakan valid. 

berikut hasil perhitunganya: 

Tabel 3.6  

Hasil Uji Validitas Instrumen Kreativitas 

 

Nomor Pertanyaan Korelasi Sig. (1-tailed) Keterangan 

Pertanyaan 1 .547** .000 Valid 

Pertanyaan 2 .556** .000 Valid 

Pertanyaan 3 .477** .000 Valid 

Pertanyaan 4 .592** .000 Valid 

Pertanyaan 5 .577** .000 Valid 

Pertanyaan 6 .571** .000 Valid 

Pertanyaan 7 .660** .000 Valid 

 Sedangkan pengujian validitas angket iklim kehidupan keluarga dengan 

cara mengelompokkan item pernyataan berdasarkan jenis iklim kehidupan 

keluarga.  Metode yang digunakan untuk menguji validitas adalah korelasi 

spearman rank karena angket iklim kehidupan keluarga merupakan data ordinal. 

Menurut Riduwan & Sunarto (2012, hlm. 74) “metode korelasi spearman rank 

kegunanaannya untuk mengukur tingkat atau eratnya hubungan antara dua 

variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat yang berskala ordinal”. 

Pengolahan dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 16.0. Rumus korelasi 

spearman rank yang digunakan yaitu : 

𝑟
𝑠 = 

∑ 2+∑ 2 −∑ 2𝑑𝛾×

2√∑ 2 ∑ 2 𝛾×

 

dimana 

∑ 2 =
𝑁2 − 𝑁

12
− ∑ 𝑇𝑥

×
 

 

∑ 2 =
𝑁2 − 𝑁

12
− ∑ 𝑇𝑦

𝑦
 

 

∑ 𝑇 =
𝜏3 − 𝜏

12
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(Siegel, 1994. dalam Mutmainah, 2009) 

 

Keterangan:  

rs = Koefisien korelasi tata jenjang  

d = Beda urutan skor pada variabel I dan II  

Tx = Faktor koreksi x  

Ty = Faktor koreksi y 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas terhadap 66 pernyataan angket 

yang sudah di kelompokkan ke dalam empat jenis iklim kehidupan keluarga maka 

dapat diketahui empat pernyataan yang tidak valid dan 62 pernyataan yang valid. 

 

 

  

Tabel 3.7  

Hasil Uji Validitas Angket Iklim Kehidupan Keluarga 

 

Iklim Religius Keluarga 

Nomor Item Korelasi Sig. (1-tailed) Keterangan 

item1 .567** .000 Valid 

item2 .569** .000 Valid 

item3 .568** .000 Valid 

item4 .566** .000 Valid 

item5 - - Tidak Valid 

item6 .569** .000 Valid 

item7 .543** .000 Valid 

item8 .554** .000 Valid 

item9 .451** .000 Valid 

item10 .540** .000 Valid 

item11 .462** .000 Valid 

item12 .596** .000 Valid 

item13 .722** .000 Valid 

item14 .545** .000 Valid 

item15 .464** .000 Valid 

item16 .431** .000 Valid 

item17 .528** .000 Valid 

Iklim Intelektual Keluarga 

Item 18 .497** .000 Valid 

Item 19  .424** .000 Valid 

Item 20 .094 .147 Tidak Valid 
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Item 21 .380** .000 Valid 

Item 22 -.053 .275 Tidak Valid 

Item 23 .491** .000 Valid 

Item  24 .421** .000 Valid 

Item  25 .381** .000 Valid 

Item 26 .615** .000 Valid 

Item 27 .401** .000 Valid 

Item 28 .489** .000 Valid 

Item 29 .441** .000 Valid 

Item 30 .357** .000 Valid 

Item 31 .259** .002 Valid 

Item 32 .369** .000 Valid 

Item 33 .326** .000 Valid 

Item 34 .409** .000 Valid 

Iklim Emosional Keluarga 

Item 35 .404** .000 Valid 

Item 36  .376** .000 Valid 

Item 37 .276** .001 Valid 

Item 38 .500** .000 Valid 

Item 39 .460** .000 Valid 

Item 40 .204* .204* Valid 

Item  41 .481** .000 Valid 

Item 42 .543** .000 Valid 

Item 43 .505** .000 Valid 

Item 44 .343** .000 Valid 

Item 45 .656** .000 Valid 

Item 46 .595** .000 Valid 

Item 47 .626** .000 Valid 

Item 48 .154* .042 Valid 

Item 49 .022 .401 Tidak Valid 

Item 50 .544** .000 Valid 

Item 51 .526** .000 Valid 

Iklim Estetis Keluarga 

Item 52 .526** .000 Valid 

Item 53  .247** .003 Valid 

Item 54 .610** .000 Valid 

Item 55 .621** .000 Valid 

Item 56 .609** .000 Valid 

Item 57 .259** .002 Valid 

Item  58 .424** .000 Valid 

Item 59 .365** .000 Valid 

Item 60 .316** .000 Valid 

Item 61 .368** .000 Valid 

Item 62 .522** .000 Valid 

Item 63 .568** .000 Valid 

Item 64 .528** .000 Valid 
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Item 65 .519** .000 Valid 

Item 66 .471** .000 Valid 

 

 

3.5.2.4 Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas dilakukan agar instrumen yang akan digunakan untuk 

penelitian diketahui tingkat kepercayaanya sehingga dapat menjadi alat 

pengungkap data yang baik. Menurut Arikunto (2013, hlm.221) bahwa reliabilitas 

instrumen menunjukkan pada satu pengertian bahwa instrumen dapat dipercaya 

untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah 

baik. 

 Adapun rumus yang digunakan dalam uji reliabilitas adalah rumus Alpha 

sebagai berikut: 

𝑟11 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 −

∑ 𝜎𝑖 2

𝜎𝑡 2
] 

 

Keterangan : 

r 11 = reliabilitas instrument 

k  = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

∑ 𝜎𝑖 2
 = jumlah varians butir 

𝜎𝑡 2
 = varians total 

(Arikunto, 2013, hlm. 239) 

  

 Adapun Kategori intrepretasi nilai reliabilitas dijelaskan oleh Sugiyono 

(2010, hlm. 257) dalam tabel 3.8 

Tabel 3.8  

Kategori Intrepretasi Nilai Reliabilitas 

 

0,800 ≤ r ≤ 1,00  Derajat keterandalan sangat tinggi 

0,600 ≤ r ≤ 0,800 Derajat keterandalan tinggi 

0,400 ≤ r ≤ 0,600 Derajat keterandalan cukup 

0,200 ≤ r ≤ 0,400 Derajat keterandalan rendah 

0,000 ≤ r ≤ 0,200 Derajat keterandalan sangat rendah 

  

 Hasil perhitungan uji reliabilitas instrumen kreativitas adalah sebagai 

berikut : 
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Tabel 3.9  

Tingkat Reliabilitas Instrumen Kreativitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha Part 1 Value .709 

N of Items 4a 

Part 2 Value .712 

N of Items 3b 

Total N of Items 7 

Correlation Between Forms .104 

Spearman-Brown 

Coefficient 

Equal Length .188 

Unequal Length .190 

Guttman Split-Half Coefficient .188 

 

Berdasarkan tabel 3.9 dapat diketahui hasil uji reliabilitas menunjukkan 

nilai reliabilitas instrumen kreativitas ialah sebesar 0,709 dengan demikian, 

Instrumen tersebut dinyatakan memiliki tingkat konsistensi yang sangat tinggi. 

 Adapun perhitungan uji reliabilitas angket iklim kehidupan keluraga 

dilakukan dengan cara mengkelompokkan pernyataan berdasarkan empat jenis 

iklim kehidupan keluraga,  hasil perhitungan sebagai berikut : 

 

Tabel 3.10 

 Tingkat Reliabilitas Angket Iklim Religius Keluarga  

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.834 17 

 

Berdasarkan tabel 3.10 dapat diketahui hasil uji reliabilitas menunjukkan 

nilai reliabilitas angket pengungkap iklim religius keluarga ialah sebesar 0,834 

dengan demikian, angket tersebut dinyatakan memiliki tingkat konsistensi yang 

sangat tinggi. 
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Tabel 3.11  

Tingkat Reliabilitas Angket Iklim Intelektual Keluarga  

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.626 17 

 

Adapun pada tabel 3.11 dapat diketahui hasil uji reliabilitas angket 

pengungkap iklim intelektual keluarga menunjukkan nilai reliabilitas sebesar 

0,626 dengan demikian, angket tersebut dinyatakan memiliki tingkat konsistensi 

yang tinggi. 

 

 

 

Tabel 3.12  

Tingkat Reliabilitas Angket Iklim Emosional Keluarga  

 

Reliability Staistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.683 17 

 

Sedangkan pada tabel 3.12 dapat dilihat hasil uji reliabilitas angket 

pengungkap iklim emosional keluarga menunjukkan nilai reliabilitas sebesar 

0,683 dengan demikian, angket tersebut dinyatakan memiliki tingkat konsistensi 

yang tinggi. 

 

Tabel 3.13  

Tingkat Reliabilitas Angket Iklim Estetis Keluarga  

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.708 15 
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Tabel 3.13 menunjukkan nilai reliabilitas angket pengungkap iklim estetis 

keluarga sebesar 0.708 dengan demikian, angket tersebut dinyatakan memiliki 

tingkat konsistensi yang tinggi. 

 Adapun kisi-kisi angket iklim kehidupan keluarga setalah uji coba dapat 

dilihat pada tabel 3.14 

 

Tabel 3.14  

Kisi-Kisi Angket Iklim Kehidupan Keluarga  

(Setelah Uji Coba) 

No  Ruang 

Lingkup 

Aspek Indikator  No Item Jumlah 

+ - 

1. Iklim 

Religius 

Keluarga 

Penataan 

Ruang 

Orang tua memberikan 

fasilitas yang 

menunjang kegiatan 

keagamaan anak 

1,2,3,

4 

 4 

Penataan 

Sosial 

Anggota keluarga aktif 

berpartisipasi dalam 

kegiatan keagamaan 

dirumah 

5,6,  2 

Orang tua memberikan 

kesempatan untuk 

berdiskusi masalah 

ilmu agama 

7 8 2 

Anggota keluarga 

menjalin hubungan 

sosial dengan lembaga 

keagamaan 

9,10  2 

Penataan 

Psikologi

s 

Anggota keluarga 

berperilaku yang 

dapat menggugah rasa 

keagamaan 

11,12, 

14,15,

16 

13 6 

2 Iklim 

Intelektual 

Keluarga 

Penataan 

Ruang 

Anak memiliki 

fasilitas belajar 

17, 19 18 3 

Penataan 

Sosial  

Anak diberikan 

kesempatan untuk 

berdiskusi masalah 

belajar 

20,21  2 

Anggota keluarga 

berpartisipasi dalam 

kegiatan ilmiah 

22,23, 

24 

 3 

Penataan 

Psikologi

s 

Orang tua 

memberikan perhatian 

terhadap kegiatan 

belajar anak 

25,26 27 3 
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No  Ruang 

Lingkup 

Aspek Indikator  No Item Jumlah 

+ - 

Orang tua mendukung 

pengembangan minat 

dan hobi anak 

28 29 2 

Orang tua mendukung 

pengembangan 

kemampuan 

penyelesaian masalah 

30,31  2 

3 Iklim 

Emosional 

Keluarga 

Penataan 

Ruang 

Tersedia  fasilitas 

untuk berkumpul 

keluarga 

32,33,  

34 

 3 

Penataan 

Sosial 

Orang tua memiliki 

intensitas kehadiran 

dalam keluarga 

35,36,  37, 

38 

4 

Anggota keluarga 

terbuka 

mengungkapkan 

perasaannya 

39,40  41, 3 

 Orang tua 

memberikan kasih 

sayang seutuhnya 

kepada anak 

42,43,

44,  

45, 

46, 

47 

6 

4 Iklim 

Estetis 

Keluarga 

Penataan 

Ruang 

Orang tua 

memberikan fasilitas 

yang bernilai estetis 

atau seni 

48,50, 

51 

49 4 

Penataan 

Sosial 

Anggota keluarga 

berpartisipasi dalam 

kegiatan bernilai 

estetis atau seni 

52,53  2 

Penataan 

Psikologi

s 

Orang tua berperilaku 

yang menggugah rasa 

tanggung jawab 

dalam menjaga 

keindahan rumah 

55, 

56, 

57,58, 

59, 60 

54 7 

Orang tua mendukung 

anak untuk mengikuti 

kegiatan bernilai 

estetis atau seni 

61,62  2 

JUMLAH 49 13 62 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Verifikasi Data 

Verifikasi data dilakukan untuk memeriksa data yang diperoleh dalam 

rangka mengumpulkan data untuk menyeleksi atau memilih data yang memadai 
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untuk diolah. Data yang dipilih adalah data yang lengkap dan cara pengisiannya 

sesuai dengan petunjuk. 

 

3.6.2 Penyekoran 

 Penyekoran instrumen tes kreativitas yaitu jika jawaban rasional maka 

diberikan skor satu, jika tidak rasional diberikan skor nol. 

Cara penyekoran kreativitas mengikuti pola seperti pada tabel berikut: 

Tabel 3.15 

 Pola Penyekoran Tes Kreativitas  

 

Kriteria Pola Penyekoran 

Rasional 1 

Tidak rasional 0 

Sumber : LPPB FIP UPI 

Sedangkan instrumen yang mengungkapkan iklim kehidupan keluarga 

menggunakan skala likert. Penyekoran instrumen iklim kehidupan keluarga yaitu: 

SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), KS (Kurang Sesuai), TS (Tidak Sesuai) dan STS 

(Sangat Tidak Sesuai) 

Cara penyekoran untuk setiap butir pernyataan dari jawaban responden 

mengikuti pola seperti pada tabel berikut: 

Tabel 3.16  

Pola Penyekoran Angket Iklim Kehidupan Keluarga  

 

Kriteria Pola Penyekoran 

SS S KS TS STS 

Positif 5 4 3 2 1 

Negatif 1 2 3 4 5 

 

3.6.3 Teknik Pengolahan Data 

3.6.3.1 Analisis Gambaran Umum Kreativitas 

Data yang diperoleh setelah melakukan penyekoran maka diperoleh data 

berupa skor mentah. Skor mentah yang diolah menjadi skor baku (Z) untuk 

dihitung dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 16.0. 

Setelah diperoleh jumlah skor, data dikelompokkan ke dalam lima kategori 

berdasarkan kriteria penilaian kreativitas (Laboratorium jurusan Psikologi 

Pendidikan dan Bimbingan), dapat dilihat pada tabel 3.17 
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Tabel 3.17  

Kriteria Tingkat Penilaian Kreativitas 

KRITERIA SKOR KETERANGAN 

Sangat tinggi ≥ 65 Kriteria skor sangat tinggi (ST) sebesar 

81%-100% yaitu : 

a).Siswa memiliki kemampuan 

mengahasilkan banyak gagasan 

b).Siswa memiliki kemampuan untuk 

mengemukakan bermacam-macam 

pemecahan masalah.  

c).Siswa memiliki kemampuan untuk 

mencetuskan gagasan 

Tinggi 55-64 Kriteria skor tinggi (T) sebesar 61%-80% 

yaitu a) siswa memiliki kemampuan 

menghasilkan banyak gagasan, b) Siswa 

memiliki kemampuan untuk mengemukakan 

bermacam-macam pemecahan masalah.  

c).Siswa memiliki kemampuan untuk 

mencetuskan gagasan 

Sedang 45-54 Kriteria skor sedang (S) sebesar 41%-60% 

yaitu a). Siswa memiliki kemampuan yang 

belum optimal menghasilkan banyak 

gagasan. b). Siswa kemampuan yang belum 

optimal mengemukakan bermacam-macam 

pemecahan masalah. c). Siswa kemampuan 

yang belum optimal untuk mencetuskan 

gagasan 

Rendah  35-44 Kriteria skor rendah (R) sebesar 21%-40% 

yaitu a). Siswa belum memiliki kemampuan 

menghasilkan banyak gagasan. b) Siswa 

belum memiliki kemampuan 

mengemukakan bermacam-macam 

pemecahan masalah. c). Siswa belum 

memiliki kemampuan mencetuskan gagasan 

Sangat Rendah < 35 Kriteria skor sangat rendah (SR) sebesar 

20% yaitu : a). Siswa tidak memiliki 

kemampuan menghasilkan banyak 

gagasanb). Siswa tidak memiliki 

kemampuan mengemukakan bermacam-

macam pemecahan masalah c).Siswa tidak 

memiliki kemampuan mencetuskan gagasan 

  Sumber : LPPB FIP UPI 

 

3.6.3.2 Analisis Gambaran Umum Iklim Kehidupan Keluarga 

 Cara kategorisasi iklim kehidupan keluarga menggunakan teknik 

kategorisasi bukan jenjang (Nominal). Tujuan kategorisasi ini adalah 
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menempatkan individu ke dalam kelompok-keloompok diagnosis yang tidak 

memiliki makna ‘lebih’ dan ‘kurang’ atau ‘tinggi’ dan ‘rendah’, melainkan 

dikelompokkan ke dalam jenis iklim kehidupan keluarga religius, intelektual, 

emosional dan estetis. 

 Langkah-langkah kategorisasi iklim kehidupan keluarga dalam penelitian 

ini yaitu 

1) Skor iklim kehidupan keluarga dikonversikan ke dalam skor T, dengan 

rumus sebagai berikut : 

 

𝑇 = 50 + 10 [
× − ×̅

𝑠
] 

(Rakhmat & Solehudin, 2006. hlm.66) 

 

2) Setelah diperoleh jumlah Skor T, data dikelompokkan berdasarkan 

empat jenis iklim kehidupan keluarga.  

 

3.6.3.3 Analisis Gambaran Umum tingkat Kreativitas Siswa Berdasarkan 

Jenis Iklim Kehidupan Keluarga   

 Analisis untuk mengetahui gambaran umum tingkat kreativitas 

berdasarkan iklim kehidupan keluarga yaitu dengan melakukan uji Anova.Alasan 

penggunaan uji Anova dalam analisis ini karenadata kreativitas merupakan skala 

interval sehingga pengolahan statistikanya menggunakan statistika parametrik, 

salah satu pengolahan statistika parametrik yang digunakan untuk menguji 

signifikansi perbedaan adalah uji ANOVA satu jalur (One Way- Anova).Uji 

Anova satu jalur (One Way- Anova) adalah analisis komparatif lebih dari dua 

variabel atau lebih dari dua rata-rata (Riduwan & Sunarto, 2012, hlm. 132).  

Namun, sebelum melangkah pada uji ANOVA satu jalur (One Way- 

Anova), ada satu hal yang harus dipenuhi sebagai prasyarat pengolahan statistika 

parametrik yaitu data yang akan diolah berdistribusi normal sehingga terlebih 

dahulu perlu dilakukan uji normalitas. 
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Uji normalitas dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS 16.0. 

Berikut adalah data hasil pengujian normalitasnya yang ditampilkan pada tabel 

3.18: 

Tabel 3.18  

Hasil Uji Normalitas Skor Kreativitas 

 

  VAR0000

1 

N 121 

Normal Parametersa Mean 47.71 

Std. Deviation 7.342 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .069 

Positive .061 

Negative -.069 

Kolmogorov-Smirnov Z .756 

Asymp. Sig. (2-tailed) .618 

a. Test distribution is Normal.  

Berdasarkan table 3.18 dapat dilihat nilai Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 

0,756 > 0,05 maka data berdistribusi normal sehingga tahap selanjutnya 

pengolahan statistika parametrik dengan menggunakan uji ANOVA satu jalur 

(One Way- Anova). 

Adapun langkah-langkah uji ANOVA satu jalur (One Way- Anova)sebagai 

berikut: 

1) Menghitung rata-rata perbedaan kreativitas siswa berdasarkan iklim 

kehidupan keluarga dengan menggunakan uji ANOVA satu jalur (One 

Way- Anova)pada software SPSS versi 16.0.  

2) Menguji hipotesis 

a. Hipotesis statistikanya yaitu: 

H0 : 𝜇1 = 𝜇2 = 𝜇3 = 𝜇4    

HI :𝜇1 ≠ 𝜇2 ≠ 𝜇3 ≠ 𝜇4  

 

b. H0 danHI dalam bentuk kalimat: 

H0 :Tidak terdapat perbedaan skor kreativitas antara siswa yang 

 merasakan iklim religius, iklim intelektual, iklim emosional dan 

 iklim estetis. 
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HI :Terdapat perbedaan skor kreativitas antara siswa yang 

 merasakan iklim religius, iklim intelektual, iklim emosional dan 

 iklim estetis. 

3) Dasar pengambilan keputusan 

Dasar pengambilan keputusan untuk menentukan hipotesis 

yang diujikan diterima atau di tolak maka di lihat signifikansi pada uji 

ANOVA satu jalur (One Way- Anova). Kriteria pengujian adalah 

sebagai berikut: 

a. H0 diterima jika sig. > α (0,05) 

b. H0 ditolak jika sig < α (0,05) 

 

 

 

3.6.3.4 Analisis Gambaran Umum tingkat Kreativitas Siswa Berdasarkan 

Jenis Kelamin.   

 Pengolahan data untuk mengetahui gambaran umum tingkat kreativitas 

berdasarkan jenis kelamin yaitu dengan melakukan uji beda dua rata-rata.  

Pengolahan menggunakan uji statistika parametrik karena memenuhi asumsi uji 

statistika parametrik yaitu data kreativitas siswa laki-laki dan data kreativitas 

siswa perempuan berdistribusi normal, oleh karena itu uji beda dua rata-rata 

menggunakan uji t. Langkah-langkah perhitungan uji beda dua rata-rata sebagai 

berikut : 

1) Melakukan uji beda dua rata-rata 

 Uji beda dua rata-rata pada penelitian ini dilakukan dengan menggunkan 

uji tpada software SPSS 16.0. Adapun rumus uji t sebagai berikut:  

𝜏 =
×1 −×2

𝑆𝑔𝑎𝑏√
1

𝑛1
+

1
𝑛2

 

 Keterangan: 

 𝜏 = t hitung 

 ×1= nilai rata-rata sampel 1 

 ×2= nilai rata-rata sampel 2 

 𝑆𝑔𝑎𝑏= simpangan baku gabungan kedua sampel 



 

59 

 

Ro’fah Nabilah, 2015 
KREATIVITAS SISWA BERDASARKAN IKLIM KEHIDUPAN KELUARGA DAN JENIS KELAMIN 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

 𝑛1 = banyaknya sampel 1 

 𝑛2 = banyaknya sampel 2 

 

2) Menguji hipotesis 

a. Hipotesis statistikanya yaitu: 

H0 : 𝜇1 = 𝜇2   

HI :𝜇1 ≠ 𝜇2 

 

b. H0 danHI dalam bentuk kalimat: 

H0 : Tidak terdapat perbedaan skor kreativitas antara siswa laki-laki  

 dengan siswa perempuan 

HI  :Terdapat perbedaan skor kreativitas antara siswa laki-laki dengan  

 siswa perempuan 

3) Dasar pengambilan keputusan 

 Dasar pengambilan keputusan untuk menentukan hipotesis yang diujikan 

diterima atau di tolak maka di lihat signifikansi pada uji t. Kriteria pengujian 

adalah sebagai berikut: 

a. H0 diterima jika sig. > α (0,05) 

b. H0 ditolak jika sig < α (0,05) 

 

3.7 Prosedur Penelitian 

 Prosedur penelitian terbagi menjadi tiga tahap. Berikut langkah-langkah 

penelitian yang dilakukan:  

3.7.1  Tahap Persiapan 

1) Menyusun Proposal penelitian yang terintegrasi dengan metodologi 

riset. 

2) Konsultasi dengan dosen mata kuliah dan disahkan dengan persetujuan 

dari dewan skripsi Departemen Psikologi Pendidikan dan Bimbingan. 

3) Mengajukan permohonan pengangkatan dosen pembimbing skripsi ke 

Fakultas Ilmu Pendidikan. 

4) Mengajukan permohonan ijin penelitian ke tingkat fakultas. 
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5) Studi pendahuluan di SMA Laboratorium Percontohan UPI Bumi 

Siliwangi Bandung  yang dilaksanakan pada bulan Februari 2015. 

6) Kajian konseptual dan analisis penelitian terdahulu 

7) Mengkaji hasil-hasil penelitian-penelitian yang berkaitan dengan 

kreativitas dan keluarga. 

 

3.7.2  Tahap Pelaksanan 

1) Penyesuaian Instrumen yang digunakan. 

2) Menimbang pada pembimbing penelitian. 

3) Memperbaiki redaksi dan isi instrumen. 

4) Melakukan Judgment Instrumen kepada dosen ahli. 

5) Melakukan uji keterbacaan instrumen dan pengambilan data kepada. 

6) Melakukan uji validitas dan reliabilitas instrument. 

7) Melaksanakan penyebaran data kepada responden yaitu siswa  kelas X 

SMA Laboratorium (Percontohan) UPI Bandung Tahun Ajaran 

2014/2015. 

 

3.7.3 Tahap Analisis 

1) Pengumpulan data dari sampel. 

2) Tabulasi data. 

3) Menganalisis hasil penyebaran instrumen sesuai dengan pertanyaan 

penelitian. 


